	
Harian    	
	:
	Radar Sulteng
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Jum’at, 22 November 2013
	

	Keterangan
	:
	Hal 21 Kolom 13-16
	

	Entitas
	:
	[bookmark: _GoBack]Provinsi Sulawesi Tengah
	



[image: D:\5. Weekly News Monitoring\2013\11. November\2013-11-22\scan0001.jpg]
image1.jpeg
Satu Tersangka
Kembali Dilimpahkan

Korupsi Nitrogen Cair

di Dinkeswan Sulteng

PALU -PenyidiktipikorPolres
Pau kembali melimpahkan ber-
kas perkara tersangka kasus ko-
rupsi nitrogen cair di Dinas
Peternakan dan Kesehatan
Hewan (Disnakeswan) Sulteng
ke Kejaksaan Negeri (Kejari),
Kamis (21/11).

Kasat Reskrim Polres Palu,
AKP Yoseph AR Sudrajat, men-
gatakan tersangka yang dilim-
pahkan itu, Arifin SE %36) se-
laku dukungan suplay atau dis-
tributor barang dari CV Nurjaya
Lestari.

“Arifin dinyatakan terbuk-
ti membantu tersangka lain-
nya melakukan aksi tindak
pidana korupsi, maka dari itu
kita tetapkan sebagai tersangka

juga,” katanya kepada beber-
apa Wartawan saat ditemui di
ruang kerjanya, kemarin.

Dijelaskan, sejumlah ter-
sangka termasuk Arifin sudah
cukup bukti untuk ditetap-
kan sebagai tersangka. Karena,
lanjut Yoseph, seperti dilansir
BPKP perwakilan Sulteng, bah-
wa telah terjadi penyimpan-
gan atau penyalahgunaan dana
pengadaan barang dan jasa ta-
hun 2012, yang

menggunakan dana APBN
(Dekonsentrasi) - dikerjakan
oleh penyedia jasa CV Rafi
Utama, dengan nilai kontrak
Rp352. 440.000, terkait pen-
gadaan 10 ribu liter nitrogen
cair.

“Akan tetapi dalam pelak-
sanaannya, ~yang diada-
kan hanyalah sekitar 924 li-
ter. Sedangkan jumlah 9.076,

belum diadakan oleh CV Rafi
Utama. Akibatnya menimbul-
kan kerugian keuangan neg-
ara sebesar Rp287.591.040,”
jelasnya.

Untuk itu, tambah Yoseph,
karena Arifin terbukti bersalah
dengan membantu CV Rafi
Utama, maka dianggap telah
terlibat dan dikenakan pasal 2
ayat 1 dan atau pasal 3 dan atau,
pasal 9 UU RI nomor 31 tahun
1999, yang telah diubah dan
ditambah dengan UU RI no-
mor 20 tahun 2001, tentang
pemberantasan tindak ko-
rupsi junto pasal 55 ayat
ke 1 e KUHP. “Dengan an-
caman hukuman, paling
singkat 4 tahun, paling la-
ma 20 tahun serta denda -
paling sedikit Rp200 ju-
ta dan paling banyak Rpl
miliar,” tandasnya.(opn)




